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ABSTRACT

The amount of waste generation continued to increase in Indonesia due to economic development
and population growth. In addition, the diversity of solid waste becomes another problem since
products made from plastics became widely used and were discarded in large amounts. Plastic
waste can be converted into fuel through pirolisis in order to reduce the amount of plastic waste as
well as to produce alternative fuel. Pyrolysis is a process of thermal degradation in the absence of
oxygen. The objective of this study is to investigate and to compare the performace of fuel produced
by pyrolisys, kerosene and diesel oil. The performance of those fuels is investigated in 4 parameters
including density, burning time, temperature of water and the volume of water evaporated. The
result of this study are 1) the density 0.8 g/ml; burning time 4.02 minutes; water temperature 75°C
and water evaporated 12.6 ml. 2) Compared to kerosene and diesel oil, the quality of the fuel is
lower than kerosene and higher than diesel oil in all parameters.

Keywords: fuel oil, plastic waste, pyrolysis
ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk dan ekonomi menyebabkan terjadinya peningkatan produksi sampah
khususnya sampah plastik. Pirolisis merupakan proses perekahan atau pemecahan rantai polimer
menjadi senyawa yang lebih sederhana melalui proses thermal (pemanasan/pembakaran) dengan
tanpa maupun sedikit oksigen. Sampah plastik bisa diurai dan diubah menjadi bahan bakar yang
memiliki nilai kalor yang tinggi melalui proses pirolisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan membandingkan kemampuan minyak hasil pirolisis plastik dengan minyak tanah dan solar
dalam hal massa jenis, lama pembakaran, temperatur air dan volume air yang hilang (menguap)
saat dimasak menggunakan minyak tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) massa jenis
minyak pirolisis adalah 0,8 g/ml. Waktu yang dibutuhkan untuk membakar habis suatu benda
adalah 4,02 menit. Pemasakan air menggunakan bahan bakar minyak pirolisis menghasilkan
temperatur 75°C pada waktu pemasakan 4 menit dengan volume air yang hilang (menguap)
sebesar 12,6 ml. 2) Dari 4 parameter yang diamati, kualitas minyak pirolisis berada di bawah
minyak tanah namun di atas minyak solar.

Kata kunci : minyak bakar, limbah plastik, pirolisis
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Pemanfaatan Limbah Plastik....

PENDAHULUAN

Produksi sampah nasional
menunjukkan tren yang terus meningkat
seiring dengan terjadinya pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan jumlah
penduduk. Salah satu jenis sampah yang
menjadi perhatian adalah sampah plastik.
Kontribusi sampah plastik terhadap total
produksi sampah nasional mencapai 15%
dengan pertumbuhan rata-rata mencapai
14,7% per tahun dan menempatkan
sampah plastik sebagai kontributor
terbesar kedua setelah sampah organik
(Kholidah dkk, 2018; Dokhikhah dkk,
2015; Trihadiningrum dkk, 2006). Studi
di berbagai kota Indonesia menunjukkan
kontribusi sampah plastik terhadap total
sampah kota di Indonesia bervariasi
antara lain Jakarta (14%), Surabaya
(10,8%), Palangkaraya (15%)
(Dokhikhah dkk, 2015; Aprilia dKkk,
2012; Permana dkk, 2010).

Persentase  kontribusi  sampah
plastik di Indonesia tidak jauh berbeda
dengan Malaysia (14%) dan Thailand
(16%) namun lebih rendah dibandingkan
Singapura (27,3%) (AOP, 2007). Namun
secara riil, produksi sampah plastik di
Indonesia sangat besar sebab secara total
produksi sampah Indonesia mencapai
189 kilo ton/hari jauh lebih besar
dibandingkan dengan negara-negara di
Asia Tenggara (Kholidah dkk, 2018). Hal
ini  disebabkan  jumlah  penduduk
Indonesia yang lebih besar dibandingkan
dengan jumlah penduduk negara-negra di
Asia Tenggara.

Pengelolaan sampah  plastik
menjadi  masalah  sebab  plastik
merupakan material yang tidak bisa
terdekomposisi  secara alami  (non
biodegradable) sehingga pengelolaan
sampah plastik dengan landfill maupun
open dumping tidak tepat dilakukan.
Pengelolaan sampah plastik dengan cara
pembakaran dapat menyebabkan dampak
negatif terhadap lingkungan berupa
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terjadinya pencemaran udara khususnya
emisi dioxin yang bersifat karsinogen.
Pengelolaan sampah plastik lainnya
adalah dengan mendaur ulang sampah
plastik menjadi bentuk lain, namun
proses daur ulang ini hanya akan
merubah sampah plastik menjadi bentuk
baru bukan menanggulangi volume
sampah plastik sehingga ketika produk
daur ulang plastik sudah kehilangan
fungsinya maka akan kembali menjadi
sampah  plastik. Oleh  karenanya
diperlukan  alternatif =~ lain  untuk
menangani volume sampah plastik ini.

Salah satu alternatif penanganan
sampah plastik adalah dengan melakukan
proses daur ulang (recycle). Pirolisis
sampah plastik merupakan salah satu
bentuk proses daur wulang dengan
mengubah plastik menjadi bahan bakar.
Selain bermanfaat untuk mengurangi
jumlah sampah plastik, pirolisis sampah
plastik  juga bermanfaat untuk
menyediakan bahan bakar dengan nilai
energi yang cukup tinggi. Secara umum,
kurang lebih 950 ml minyak bakar bisa
diperoleh dari pirolisis 1 kg plastik
Polyolefin  misalnya  Polypropylene,
Polyethylene dan Polystyrene (Thorat
dkk, 2013).

Studi-studi mengenai pembuatan
bahan bakar dari sampah plastik telah
dilakukan. Pratama dan Saptoadi (2014)
serta Kadir (2012) melakukan studi
pirolisis ~ sampah  plastik  dengan
memvariasikan komposisi dan jenis
bahan baku plastik. Sementara studi yang
dilakukan oleh Osueke dan Ofondu
(2011) berfokus pada pirolisis yang
berlangsung pada suhu tinggi dan
pengaruh penggunaan katalis terhadap
kualitas produk.

Namun pada umumnya studi yang
telah dilakukan menggunakan instalasi
pirolisis kompleks yang lebih diarahkan
untuk skala industri. Studi yang meneliti
proses pirolisis sampah plastik pada
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instalasi sederhana (skala kecil) belum
banyak dilakukan. Instalasi pirolisis
sederhana dengan kapasitas produksi
rendah dan biaya investasi yang tidak
terlalu  tinggi saat ini  banyak
dikembangkan terutama di daerah-
daerah. Instalasi pirolisis telah digunakan
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Sukoharjo Kabupaten Pati. Instalasi
tersebut  berfungsi untuk mengolah
limbah plastik sehingga jumlah plastik
yang terkumpul di TPA tersebut dapat
dikurangi.

Oleh karena itu, perlu dilakukan
studi mengenai unjuk kerja instalasi
pirolisis sederhana untuk diketahui
kualitas produk (minyak bakar) yang
dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan
membandingkan kemampuan minyak
hasil pirolisis plastik dengan minyak
tanah dan solar dalam hal massa jenis,
lama pembakaran, temperatur air dan
volume air yang hilang (menguap) saat
dimasak menggunakan minyak tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Plastik

Plastik merupakan material terbuat
darinafta yang merupakan produk
turunan minyak bumi yang diperoleh
melalui proses penyulingan. Karakteristik
plastik yang memiliki ikatan kimia yang
sangat kuat sehingga banyak material
yang dipakai oleh masyarakat berasal
dari plastik. Namun plastik merupakan
material yang tidak bisa terdekomposisi
secara alami (non  biodegradable)
sehingga setelah digunakan, material
yang berbahan baku plastik akan
menjadi sampah yang sulit diuraikan oleh
mikroba tanah dan akan mencemari
lingkungan.

Berdasarkan  jenis  produknya,
terdapat 6 jenis plastik yaitu Polyethylene
Terephthalate (PET), High Density
Polyethylene (HDPE), Polyvinyl
Chloride (PVO), Low Density
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Polyethylene (LDPE), Polypropylene
(PP), Polystyrene (PS) dan Other.
(Hartulistiyoso, dkk, 2014). Umumnya
sampah plastik memiliki komposisi 46%
Polyethylene (HDPE dan LDPE), 16%
Polypropylene (PP), 16% Polystyrene
(PS), 7% Polyvinyl Chloride (PVC), 5%
Polyethylene Trephthalate (PET), 5%
Acrylonitrile-Butadiene-Styrene  (ABS)
dan polimer-polimer lainnya. Lebih dari
70% plastik yang dihasilkan saat ini
adalah Polyethylene (PE), Polpropylene
(PP), Polystyrene (PS), dan Polyvinyl
Chloride (PVC) sehingga sebagian besar
studi yang dilakukan berhubungan
dengan keempat jenis polimer tersebut
(Praputri dkk, 2016).

Tabel 1.
Karakteristik Jenis Plastik

Tipe Beberapa

Kode Plastik  penggunaan plastik

A PET Botol minuman ringan
L‘]A atau dan air mineral, bahan
PETE  pengisi kantong tidur

RETE dan serat tekstil

A HDPE Kantong belanja,
L2‘) kantong freezer, botol

susu dan krim, botol
sampo dan pembersih

A PVC Botol juice, kotak
qub atau V. pupuk, pipa saluran

LDPE Kotak ice cream,

@) kantong sampabh,

lembar plastik hitam
LDPE

A PP Kotak  ice cream,
CIS‘) kantong kentang
goreng, sedotan, kotak

PP makanan

A PS Kotak yoghurt, plastik

LG‘) meja, cangkir

minuman panas,

e wadah makanan siap
saji, baki kemasan

OTHER Botol minum olahraga,

@) acrylic dan nylon

OTHER

Sumber: Pareira, B. C (2009)
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Berdasarkan  asalnya, sampah
plastik dibedakan menjadi sampah plastik
industri dan sampah plastik rumah
tangga. Sampah plastik industri berasal
dari industri pembuatan plastik maupun
industri yang bergerak di bidang
pemrosesan. Sampah plastik rumah
tangga dihasilkan terkait dengan aktivitas
manusia sehari-hari misalnya plastik
kemasan, plastik tempat makanan atau
minuman (Syamsiro dkk, 2013).

Berdasarkan sifatnya, plastik dapat
dikelompokkan menjadi dua macam
yaitu thermoplastic dan thermosetting.
Thermoplastic adalah bahan plastik yang
bila digunakan untuk membuat material
tertentu dapat didaur ulang dan dibuat
menjadi bentuk material yang lain
melalui proses pemanasan. Contoh
thermoplastic  antara  lain  yaitu
Polyethylene,  Polypropylene,  Nylon,
Polycarbonate. Thermosetting adalah
plastik yang jika telah dibuat dalam
material tertentu, tidak dapat dicairkan
untuk didaur ulang atau dibuat produk
lain. Contoh plastik yang termasuk
thermosetting  antara lain  Phenol
formaldehyde, Urea  Formaldehyde,
Melamine Formaldehyde (Das & Pandey,
2007; Surono, 2013).

Pirolisis

Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mengkonversi sampah
plastik menjadi bahan bakar cair, antara
lain: pyrolysis, thermal cracking, and
catalitic ~ cracking. Diantara ketiga
metode tersebut, metode pirolisis adalah
metode yang dianggap paling
menjanjikan.

Pirolisis berasal dari dua kata yaitu
pyro yang berarti panas dan lysis yang
berarti penguraian atau degradasi,
sehingga pirolisis berarti penguraian
biomassa oleh panas pada suhu lebih dari
150°C. Pirolisis merupakan proses
thermal cracking yaitu proses perekahan
atau pemecahan rantai polimer menjadi
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senyawa yang lebih sederhana melalui
proses thermal (pemanasan/pembakaran)
dengan tanpa maupun sedikit oksigen.
Pirolisis merupakan proses endotermis
artinya proses pirolisis hanya bisa terjadi
ketika dalam sistem diberikan energi
panas. Energi panas yang dibutuhkan
pada proses ini dapat bersumber dari
tenaga listrik maupun dari tungku
pembakaran dengan bahan bakar berupa
limbah kayu seperti potongan-potongan
kayu, serbuk gergaji, dan lain-lain. Istilah
lain dari pirolisis adalah “destructive
distillation”  atau  destilasi  kering,
merupakan proses penguraian yang tidak
teratur dari bahan-bahan organik yang
disebabkan oleh adanya pemanasan tanpa
berhubungan dengan udara luar.

Plastik yang mengalami proses
pirolisis akan terdekomposisi menjadi
material-material pada fase cair dalam
bentuk minyak bakar, fase gas berupa
campuran gas yang dapat terkondensasi
maupun tidak dapat terkondensasi dan
fase padat berupa residu maupun tar
(Hamidi dkk, 2013). Dibandingkan
dengan bio-fuel seperti biodisel maupun
bioetanol, minyak hasil pirolisis plastik
memiliki beberapa kelebihan. Minyak
hasil pirolisis tidak mengandung air
sehingga nilai kalorinya lebih besar.
Selain itu, minyak hasil pirolisis tidak
mengandung oksigen sehingga tidak
menyebabkan  korosi (Hidayah &
Syafrudin, 2018).

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan
pada penelitian ini berupa:

1. Material plastik yang digunakan
sebagai bahan baku dalam penelitian
ini adalah plastik dari jenis
polyprophelene (PP) berupa gelas
plastik yang digunakan sebagai
kemasan air minum dalam kemasan
(AMDK), gelas plastik ini diperoleh
dari pengepul.
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2. Minyak tanah dan solar yang
digunakan sebagai bahan bakar
pembanding diperoleh dari Stasiun
Pompa Bensin Umum (SPBU)
Pertamina  sehingga  spesifikasi
bahan bakar yang diperoleh sesuai
standar Pertamina.

1 set reaktor pirolisis

Air sebagai pendingin

Timbangan digital

ok
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Stopwatch
Gelas ukur
Termometer
. Pipet
0. Tungku pembakaran
1. Cawan
Rangkaian alat pirolisis yang
digunakan pada penelitian ini disajikan
pada Gambar 1.

= =009

REAKTOR | i
BEWAT TANGK]
- LPG B NG PENA SIL 1 PEMAMPUNGIHASIL
PEMAMAS
Gambar 1.

Rangkaian Alat Pirolisis Plastik

Prosedur Eksperimen

Gelas plastik dalam kondisi kering
sebanyak 200 gram dimasukkan ke
dalam alat pirolisis yang dilengkapi
sistem pendingin dan penampung
destilat. Gelas plastik (PP) pada fase
padat selanjutnya diubah menjadi fase
cair (minyak) dengan menggunakan
proses thermo cracking (pirolisis).

Alasan pemilihan plastik jenis PP
adalah minyak bakar yang dihasilkan dari
pirolisis PP memiliki kualitas yang lebih

bagus dibandingkan PVC maupun PET
(Thorat dkk, 2013). Plastik PP
merupakan jenis plastik yang paling
banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari karena memiliki sifat mekanis
yang baik dengan massa jenis yang
rendah, ketahanan panas dan kelembaban
serta kestabilan dimensi yang baik.
Selain itu, plastik jenis PP mempunyai
susunan molekul hidrokarbon yang
paling sederhana dbandingkan jenis
plastik lainnya (Ermawati, 2011).
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Proses perubahan fase dari padat
menjadi cair berlangsung dalam dua
tahap. Tahap pertama, perubahan fase
padat menjadi gas dilakukan dengan cara
memanaskan gelas plastik (padat) dengan
menggunakan kompor LPG. Tahap
kedua, perubahan fase gas menjadi cair
dengan cara mengkondensasikan gas
yang terbentuk pada tahap pertama
sehingga diperoleh destilat berupa
minyak (cair).

Analisis

Analisis massa jenis minyak hasil
pirolisis, minyak tanah dan solar
dilakukan dengan cara mengukur volume
dan massa masing-masing sampel. Tiap-
tiap sampel diambil 5 ml dengan gelas
ukur selanjutnya sampel ditimbang untuk
diperoleh massa sampel. Massa jenis
sampel dihitung dengan persamaan (1).

dimana p adalah massa jenis, m adalah
massa sampel dan V adalah volume
sampel.

Analisis unjuk kerja minyak hasil
pirolisis, minyak tanah dan solar
dilakukan dengan menganalisis lama
pembakaran  masing-masing  sampel
bahan bakar, unjuk kerja sampel dalam
menaikkan suhu (memanaskan) air dan
mengukur volume air yang tersisa setelah
dipanaskan dengan menggunakan
masing-masing sampel bahan bakar.

Analisis lama pembakaran
dilakukan dengan mengambil 5 ml
masing-masing sampel bahan bakar yang
dimasukkan ke 3 tungku pembakaran
yang berbeda. Waktu yang dibutuhkan
masing-masing sampel bahan bakar
untuk membakar material sampai habis
akan dihitung dan dianalisis.

Analisis unjuk kerja sampel bahan
bakar dalam memanaskan air dilakukan
dengan menggunakan masing-masing
sampel sebagai bahan bakar untuk
memanaskan 15 ml air.  Proses
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pemanasan dilakukan selama 4 menit dan
selanjutnya  temperatur  air  yang
dipanaskan dengan 3 sampel bahan bakar
akan diukur dan dianalisis.

Analisis unjuk kerja sampel bahan
bakar dalam menguapkan air dilakukan
dengan mengukur memanaskan 15 ml air
selama 4 menit. Selanjutnya volume air
yang tersisa setelah dilakukan pemanasan
dengan 3 sampel bahan bakar yang
berbeda diukur dan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Massa Jenis

Hasil penghitungan massa jenis
minyak pirolisis plastik, minyak tanah &
minyak solar disajikan pada Gambar 2.

0.82 + 0.815

08 -+

Massa Jenis (g/ml)

.76
Minyak  Minyak  Minyak
Tanah Pirolisis Solar
Gambar 2.

Grafik Massa Jenis Minyak
Sumber: Data diolah (2013)

Gambar 2 menunjukkan bahwa
massa jenis minyak hasil pirolisis plastik
jenis PP sebesar 0,8 g/ml lebih rendah
dari massa jenis minyak solar namun
lebih tinggi dari massa jenis minyak
tanah. Massa jenis minyak solar dan
minyak tanah ini masuk dalam kisaran
spesifikasi standar menurut Kementerian
ESDM (2006) yaitu 0,815 — 0,87 gr/ml
untuk minyak solar dan 0,79 — 0,83 gr/ml
untuk minyak tanah.

Suatu benda yang memiliki massa
jenis yang semakin tinggi maka semakin
besar pula massa setiap volumenya.
Minyak solar memiliki massa paling
besar pada setiap volumenya
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dibandingkan dari ketiga jenis minyak
yang diteliti. Sedangkan minyak tanah
memiliki massa yang paling rendah pada
setiap volumenya. Hal ini
mengindikasikan bahwa minyak solar
masih memiliki banyak pengotor karena
dihasilkan dari proses penyulingan bahan
bakar  mentah  pertama  sehingga
kualitasnya masih berada di bawah
minyak tanah dan minyak pirolisis.

Lama Pembakaran

Lama pembakaran digunakan
untuk  mengetahui waktu yang
dibutuhkan minyak untuk membakar
habis suatu benda. Hasil yang diperoleh
dapat dilihat pada Gambar 3.

(=)
th
N
]

.

[

Lama pembakaran (menit)

<

Minyak  Minyak  Mimyak
‘I'anah Pirolisis Solar

Gambar 3.
Grafik Lama Pembakaran Minyak
Sumber: Data diolah (2013)

Berdasarkan Gambar 3 diketahui
bahwa minyak solar menghasilkan waktu
pembakaran yang paling lama
dibandingkan minyak tanah dan minyak
pirolisis yaitu 5,59 menit. Hal ini
dikarenakan minyak solar memiliki titik
nyala yang paling tinggi diantara kedua
minyak lainnya yaitu 55°C (Kementerian
ESDM, 2006), sedangkan titik nyala
minyak tanah adalah 47,8°C (Kahar,
2007).

Titik nyala berhubungan langsung
dengan mudah atau tidaknya suatu bahan
bakar dapat terbakar. Titik nyala yang
semakin rendah menyebabkan zat
tersebut  semakin mudah  dibakar,

Jurnal Litbang Vol. XIV, No.1 Juni 2018: 58-67

sehingga sifat fisis ini sangat penting
sekali sebagai syarat suatu zat dikatakan
sebagai bahan bakar. Walaupun dalam
penelitian ini tidak dihitung titik nyala
minyak pirolisis, gambar 3 bisa
mengartikan bahwa minyak pirolisis
memiliki titik nyala yang lebih besar dari
minyak tanah tapi lebih kecil dari minyak
solar.

Temperatur Air

Pada penelitian ini, minyak hasil
pirolisis plastik diuji dengan
menggunakannya sebagai bahan bakar
untuk memasak air sehingga dapat
diketahui  besarnya temperatur air.
Temperatur air yang dihasilkan dari
pemasakan menggunakan minyak
pirolisis akan dibandingkan dengan
temperatur  ai hasil ~ pemasakan
menggunakan minyak tanah dan minyak
solar. Temperatur air yang dihasilkan

-

disajikan pada Gambar 4.
|2
80
< 78 -
.
=z I
= S——
70 —
Minyvak Minyak Minyak
Tanah  Piroligig Solar

Gambar 4.
Temperatur Air Yang Dipanaskan
Sumber: Data diolah (2013)
Berdasarkan Gambar 3 dan
Gambar 4 terlihat adanya hubungan yang
berbanding terbalik, dimana semakin
lama pembakaran maka temperatur air
yang dihasilkan akan semakin rendah.
Pengukuran temperatur ini dilakukan
pada waktu yang sama pada masing-
masing jenis minyak. Ketika cawan air
yang dibakar menggunakan minyak tanah
sudah panas, maka cawan air yang
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dibakar menggunakan minyak pirolisis
mulai panas namun cawan air yang
dibakar menggunakan minyak solar
belum panas.

Minyak solar membutuhkan waktu
yang paling lama untuk terbakar karena
memiliki titik nyala paling tinggi (55°C)
diantanya kedua  minyak lainnya
sehingga air yang dimasak menggunakan
minyak solar memiliki temperatur yang
paling rendah 74°C. Sedangkan air yang
dimasak menggunakan bahan bakar
minyak pirolisis memiliki temperatur
75°C. Temperatur ini berada diantara
minyak tanah dan minyak solar karena
minyak pirolisis plastik memiliki titik
nyala yang juga berada diantara minyak
tanah dan minyak solar. Begitu pula
minyak tanah yang menghasilkan
temperatur pada air paling tinggi yaitu
80°C, karena memiliki titik nyala paling
rendah (47,8°C).

Volume Air yang Hilang

Banyaknya volume air yang hilang

akibat pemanasan yang dilakukan dengan

menggunakan masing-masing sampel
bahan bakar disajikan pada Gambar 5.

132

._.
L
>

—
—

24

]

Volume air yang hilang (iml)
[wa]

-

Minyak Minyvak Minyak
Tanah  Pirolisis Solar

Gambar 5.
Grafik Volume Air yang Menguap
Sumber: Data diolah (2013)

Selain dengan mengukur
temperatur pada pemasakan air, uji
kemampuan minyak pirolisis juga
dilakukan dengan mengukur banyaknya
volume air yang hilang (menguap) pada
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proses pemanasan air menggunakan
minyak tersebut. Volume air yang
menguap paling tinggi dihasilkan dari
pemasakan air menggunakan minyak
solar (13,2 ml), diikuti minyak pirolisis
(12,6 ml) dan yang paling rendah adalah
minyak tanah (8,4 ml).Volume air yang
menguap ini seharusnya memiliki
hubungan yang berbanding lurus dengan
temperatur air pada Gambar 4. Namun
pada kenyataanya, Gambar 4 dan
Gambar 5 memiliki hubungan
berbanding terbalik. Minyak solar yang
menghasilkan  temperatur air yang
dimasak paling rendah justru mampu
menguapkan air paling tinggi. Begitu
pula dengan minyak tanah, yang
memiliki temperatur air paling tinggi
justru hanya mampu menguapkan air
dengan volume paling rendah. Hal ini
berkaitan dengan titik nyala minyak.
Semakin tinggi titik nyala maka semakin
lama nyala dari pembakaran minyak
tersebut. Hal ini sesuai dengan Gambar 3
yang menggambarkan bahwa minyak
solar memiliki waktu pembakaran yang
paling lama, diikuti minyak pirolisis dan
minyak tanah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Massa jenis minyak pirolisis
adalah 0,8 g/ml. Sedangkan waktu yang
dibutuhkan untuk membakar habis suatu
benda adalah 4,02 menit. Pemasakan air
menggunakan bahan bakar minyak
pirolisis menghasilkan temperatur 75°C
pada waktu pemasakan 4 menit dengan
volume air yang hilang (menguap)
sebesar 12,6 ml.

Jika dibandingkan dengan kualitas
minyak tanah dan minyak solar, kualitas
minyak pirolisis berada di bawah minyak
tanah namun diatas solar berdasarkan
indikator massa jenis, lama pembakaran,
temperatur air dan volume air yang
hilang  (menguap) saat  dimasak
menggunakan minyak tersebut.
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Saran

Untuk bisa mendapatkan teknologi
tepat guna dari pirolisis plastik ini,
bahan bakar yang digunakan untuk
memanaskan alat pirolisis sebaiknya
menggunakan bahan bakar yang murah
dan ramah lingkungan (biogas) sehingga
diharapkan hasil yang diperoleh lebih
murah dan aplikatif.

Perlu dilakukan pengujian standar
spesifikasi bahan bakar minyak pirolisis
agar dapat diketahui pemanfaatannya,
termasuk kekurangan dan kelebihannya
dibanding bahan bakar minyak yang saat
ini sudah ada di pasaran.
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